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ABSTRAK 
PROGRAM SARJANA UNIVERSITAS NASIONAL 

PROGRAM STUDI HUKUM 

SKRIPSI, AGUSTUS 2025 

 

A. Nama Penulis : Dwi Destiana Putri 

B. Nomor Pokok Mahasiswa : 213300526156 

C. Judul Skripsi : Rehabilitasi Sebagai Bentuk Pembinaan Pada Tindak  

Pidana Narkotika (Studi Kasus Putusan Perkara 

Nomor: 179/ Pid.Sus/2024/PN Ksp) 

D. Jumlah Halaman : 8 Halaman Pengantar, 94 Halaman Isi  

E. Isi Abstrak : Penelitian ini membahas rehabilitasi sebagai bentuk 

pembinaan dalam tindak pidana narkotika dengan studi kasus Putusan Nomor 

179/Pid.Sus/2024/PN Ksp. Permasalahan yang dikaji meliputi: dasar pertimbangan 

hukum hakim dalam menjatuhkan rehabilitasi terhadap terdakwa, kesesuaian dakwaan 

jaksa penuntut umum dengan kondisi hukum dan fakta terdakwa sebagai penyalahguna 

narkotika, serta peraturan perundang-undangan yang menjadi dasar hukum rehabilitasi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan pendekatan 

konseptual dan perundang-undangan, serta analisis deskriptif kualitatif terhadap 

putusan pengadilan dan regulasi yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hakim dalam putusan tersebut lebih menekankan aspek pembinaan dengan menjatuhkan 

rehabilitasi medis dan sosial, sesuai dengan ketentuan Pasal 54 dan Pasal 127 Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Rehabilitasi dipandang lebih tepat 

dibandingkan pemenjaraan karena terdakwa terbukti sebagai pengguna, bukan 

pengedar. Penerapan rehabilitasi ini mencerminkan paradigma baru dalam penegakan 

hukum pidana yang tidak hanya bersifat represif, tetapi juga memperhatikan aspek 

pemulihan sosial, sejalan dengan semangat restorative justice. Namun, penelitian ini 

juga menemukan adanya kendala berupa perbedaan konstruksi dakwaan jaksa dengan 

kondisi faktual terdakwa, serta keterbatasan fasilitas dan koordinasi antar-lembaga 

dalam pelaksanaan rehabilitasi. 

Kata Kunci: Rehabilitasi, Tindak Pidana Narkotika, Pertimbangan Hakim, Dakwaan 

Jaksa, Putusan Pengadilan. 

F. Daftar Pustaka : 14 Buku, 7 Peraturan Perundang-undangan,  

10 Jurnal, 7 Website 

G. Dosen Pembimbing : Dr. Tb. Mochamad Ali Asgar, S.H., M.H., M.Si.,  
M.M.
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ABSTRACT 
UNDERGRADUATE PROGRAM NASIONAL UNIVERSITY 

LAW STUDY PROGRAM 

THESIS, AUGUST 2025 

 

A. Author’s Name : Dwi Destiana Putri 

B. Student Identification Number : 213300526156 

C. Thesis Title : Rehabilitation as an Form of Guidance in  

Narcotics Crime (Case Study of Court Decision 

Number: 179/Pid.Sus/2024/PN Ksp) 

D. Number of Pages : 8 Pages of Introduction, 94 Pages of  

Content  

E. Abstract Content : This study discusses rehabilitation as a form of 

guidance in narcotics crime with a case study of Court Decision Number 

179/Pid.Sus/2024/PN Ksp. The issues examined include: the legal considerations of 

judges in imposing rehabilitation on the defendant, the conformity of the prosecutor’s 

indictment with the legal conditions and factual circumstances of the defendant as a 

narcotics abuser, and the laws and regulations that serve as the legal basis for 

rehabilitation. The research method used is normative juridical with conceptual and 

statutory approaches, as well as descriptive qualitative analysis of court decisions and 

relevant regulations. The results show that the judges in this decision emphasized the 

aspect of guidance by imposing medical and social rehabilitation in accordance with 

Article 54 and Article 127 of Law Number 35 of 2009 on Narcotics. Rehabilitation is 

considered more appropriate than imprisonment because the defendant was proven to 

be a user, not a distributor. The application of rehabilitation reflects a new paradigm in 

criminal law enforcement, which is not only repressive but also pays attention to social 

recovery in line with the spirit of restorative justice. However, this study also found 

obstacles such as discrepancies between the prosecutor’s indictment and the factual 

condition of the defendant, as well as limited facilities and inter-agency coordination in 

the implementation of rehabilitation. 

Keywords: Rehabilitation, Narcotics Crime, Judge’s Consideration, Prosecutor’s 

Indictment, Court Decision. 

F. References : 14 Books, 7 Legislations, 10 Journals,  

7 Website 

G. Thesis Advisor : Dr. Tb. Mochamad Ali Asgar, S.H., M.H.,  

M.Si., M.M.
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